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ABSTRAK

Janti Nur Rahmah, Nilai Religius Dalam Novel Saga Gabai Bachan
(Nenek Hebat dari Saga) Dan Relevansinya Denganpétensi Kepribadian Guru,
Skripsi. Jogjakarta: Jurusan Pendidikan Agama Iskakultas lImu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijagd,4

Guru profesional harus memenuhi empat kompete@asiu ykompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi prof@l, dan kompetensi sosial.
Khusus untuk guru Pendidikan Agama Islam, ditaméatin kompetensi lagi yaitu
kompetensi kepemimpinan. Tugas guru adalah mengegkba potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwadikepahan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan bertanggung jawab.
Sebelum mendidik manusia menjadi berakhlak mugiatut saja seorang guru terlebih
dahulu harus mempunyai akhlak mulia, seperti yargantum dalam kompetensi
kepribadian guru. Dalam penelitian ini penulis ggpas nilai religius yang terdapat
dalam novel Saga no Gabai Bachan (Nenek Hebat Stga), dan relevansinya
dengan kompetensi kepribadian guru. Novel Saga almaiGBachan (Nenek Hebat
dari Saga) bercerita tentang seorang anak yangkisap terpisah dengan ibunya
setelah ayahnya meninggal akibat radiasi bom atokirdshima, dan harus hidup
dengan neneknya di kota kecil Saga. Sang nenekb@mgma Osano adalah seorang
tua pekerja keras dan tidak pernah mengeluhkanskaminnya.Penulis berasumsi
novel tersebut mempunyai kandungan nilai religiaagy layak untuk diteliti lebih
mendalam. Hasil penelitian diharapkan dapat merkdersumbangan informasi dan
pemikiran nilai-nilai religius untuk pengembangaandpemantapan kompetensi
kepribadian guru.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Wprasearch) yang membahas
tentang nilai religius dalam novel Saga no GabaihBa (Nenek Hebat dari Saga)
dan relevansinya dengan kompetensi kepribadiaamRemelitian ini menggunakan
metode dokumentasi dengan sumber data primer gaital Saga no Gabai Bachan
karya Yoshichi Shimada. Sedangkan sumber data dekwadalah literatur-literatur
yang berkaitan dengan penelitian ini seperti bukuliah Akhlak tulisan Dr. H.
Yunahar llyas, Lc., M.A., Tasawuf Moderen karya HKK, dan lain-lain. Analisis
data yang digunakan adalah analisis isi (contealyais).

Hasil penelitian menunjukkan terdapat nilai relgyidalam novelSaga no
Gabai Bachanyang relevan dengan kompetensi kepribadian gurtu yaertindak
sesuai nilai religius. Nilai-nilai tersebut adalatai yang menyangkut kepercayaan
dan pembenaran terhadap adanya Tuhan yang relemagam iman, kebiasaan
beribadah yang relevan dengan takwa, menjadi eldlisi yang relevan dengan jujur,
melakukan suatu perbuatan tanpa mengharapkan imyatey relevan dengan ikhlas,
serta tidak ragu menolong orang lain yang relevargdn suka menolong.
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PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Guru adalah pendidik profesional yang bertugas memgngkan
kepribadian siswa atau yang sekarang dikenal derigaakter siswa.
Penguasaan kompetensi kepribadian yang memadasetaang guru akan
sangat membantu upaya pengembangan karakter Sswagkali siswa lebih
percaya pada perkataan gurunya, daripada perkataeny tuanya. Hal ini
sering ditemui pada anak usia Taman Kanak-kanakamt mereka lebih
menuruti perkataan gurunya, daripada perkataangai@emya. Ini diketahui
dari seringnya orang tua meminta tolong kepada gumuk memberi tahu
anaknya supaya melakukan ini dan itu. Tentu sajarlkarena sang guru
mengajarkan kepada murid-muridnya untuk tidak mahiadrang tuanya dan
hanya patuh kepada gurunya. Tapi sosok guru, dgwadanak muridnya,
begitu mulia dan membuat mereka segan. Guru memarglapat tempat
terhormat di masyarakat. Bahkan setelah purna tpgasseorang guru tetap
dipanggil “Pak/Bu Guru”.

Hal ini menunjukkan penghormatan yang besar darsyarakat
kepada profesi guru. Guru sering dianalogikan dengependekan dari
“digugu” dan “ditiru”. Segala perkataannya akanglju’ atau dipatuhi, dan
perbuatannya akan ditiru. Ada pula pribahasa “dwencing berdiri, murid
kencing berlari”, yang kurang lebih artinya, segrajuru (pemimpin) harus

memberi contoh atau teladan yang baik kepada nmoudenya (orang yang



dipimpinnya). Jika seorang guru melakukan hal buros&ka murid-muridnya
akan melakukan hal yang lebih buruk dari yang dikak gurunya. Berbeda
dengan profesi lain, bila seorang guru melakukalarggaran norma/etika,
maka masyarakat akan bereaksi keras. Guru, sel@hheituntut menjadi
sosok yang sempurna di masyarakat. Jika seseorargutmskan untuk
mengabdikan hidupnya sebagai seorang guru, makaanas bersiap-siap
dengan segala konsekuensinya. Guru harus menjagakatanya, sikap dan
tindak tanduknya. Hal tersebut akan terasa melalahia dilakukan dengan
terpaksa, hanya untuk terlihat sempurna di hadapang lain. Namun, bila
dilakukan dengan ikhlas, semata-mata demi kebaikanmasa depan yang
lebih baik bagi murid-muridnya, maka semua aka@asgrmenyenangkan.
Sebaliknya, jika terbiasa melakukan kebaikan denkfalas, maka bila suatu
saat tanpa sengaja seorang guru melakukan kesaldt@nitu akan
membebaninya dan akan merasa sangat menyesal.

Guru adalah figur seorang pemimpin, sosok arsitakgybertugas
membentuk jiwa dan watak anak didik. Guru mempurkgkiuasaan untuk
membentuk dan membangun kepribadian anak didik adejieorang yang
berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Untuk dapathamilkan generasi
yang berkepribadian baik, maka seorang guru haresiiiki kepribadian
yang baik pula. Kepribadian adalah keseluruhaniddividu yang terdiri dari
unsur fisik dan psikis. Seluruh sikap dan perbuatseorang yang dilakukan
secara sadar, merupakan suatu gambaran dari kaéanbarang itu. Sebagai

teladan, guru harus memiliki kepribadian yang ydagat dijadikan idola,



seluruh kehidupannya adalah figur yang paripurnenjadi sosok yang ideal.
Sedikit saja guru berbuat yang tidak atau kuranif, bakan mengurangi
kewibawaannya. Memang berat beban tugas seoramng Disamping wajib
menguasai bahan pelajaran, strategi dan metodegi@aran, juga dituntut
mempunyai kepribadian yang baik. Di media masa &kyberitakan oknum
guru yang melakukan perbuatan yang kurang atala bidi, seperti misalnya
guru yang mencabuli belasan siswinya di sebuah Si#iKNgawi Jawa
Timur.!seorang guru yang terpergok mencuri beras di PasaakMadurg,
oknum guru melakukan demo/unjuk rasa yamagarkhigmerusak di
Gorontalo® Memang itu semua adalah perbuatan sebagian keti] gamun
sudah mencoreng nama baik dan kehormatan semua guru

Pribahasa mengatakan, karena nila setitik, russik sebelanga. Tetapi
masih jauh lebih banyak guru yang dapat menjagsarzaiknya, mempunyai
kepribadian yang baik, jujur dan ikhlas dalam mséadakan tugasnya. Guru
yang mempunyai kepribadian yang baik, akan dapaididé& anak didiknya
menjadi manusia yang baik pula. Dari semua hammjib bagi seorang guru
untuk menguasai kompetensi kepribadian, tanpa nodkge kompetensi-

kompetensi yang lainnya.

hitp://ruangkabar.com/kabar-kriminal-nasional-sitgberani-cabuli-belasan-

siswinya/#sthash.INmn9xwy.dpuf3 November 2013 (diunduh hari Senin, 25 Novenpagwl
17:410

’Surya online,mon(ed),Terpergok Curi Beras, Seorang Guru Dihakimi Massa,
TribunJogja.com, Pamekasan, Jumat, 20 Septembe, B@b://jogja.tribunnews.comdiunduh
hari Senin, 25 November 2013. Pukul 17:34

3Daniel, Bupati Gorontalo Sesali Demo Berujung Anarkh{@l November 2013),
http://antara-sulawesiselatan.codumat, 22 November 2013, diunduh hari Senin 2%eNer
2013, pukul 16:58




Kompetensi kepribadian merupakan salah satu dguaekompetensi
yang harus dikuasai oleh guru. Tiga kompetensini@nadalah kompetensi
pedagogik, profesional, dan sosial. Dalam konteigag guru, kompetensi
pedagogik, profesional, dan sosial yang dimilikbrsgg guru pada dasarnya
akan bersumber dan bergantung pada pribadi gursendiri. Guru sebagai
pendidik bukan hanya bertugas menyampaikan matelainkan membawa
siswa ke tujuan pendidikan sesuai undang-undantu yaerkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangmber dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sddaatlmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang aeatis serta
bertanggung jawab.

Bila dilihat dari tujuan pendidikan yang ingin dgza, bisa dipastikan
bahwa pendidik bukan hanya harus mampu menguadarirpalajaran saja.
Banyak pendidikan yang bisa menghasilkan anak djalilg cerdas, pintar dan
terampil, namun tidak mempunyai kepribadian yandk bsesuai yang
diharapkan. Untuk dapat menghasilkan manusia yandas dan berakhlak
mulia, diperlukan guru yang cerdas dan berakhlakanpmwla. Guru yang bisa
diteladani oleh anak didiknya, ‘digugu’ nasehatrgan ditiru perbuatan
baiknya, atau yang sesuai dengan PP No0.19 tahud @@fas. Guru harus
terus mengasah  kemampuannya, meningkatkan  pengataiay
mengembangkan dirinya, atau meningkatkan selurunpktensinya, baik

profesional, pedagogik, kepribadian maupun kompetesosialnya. Guru,

*Pasal 3 dan Penjelasimdang-undang Republik Indonesia No.20 Tahun2008&he
Sistem Pendidikan Nasional



seharusnya melaksanakan tugasnya dengan ikhlgs, éambel-embel apapun.
Bila ada guru yang berdemo menuntut perbaikan &btapan, kenaikan gaji
atau tunjangan, maka akan timbul pertanyaan; “Bekimaskah para guru
tersebut dalam melaksanakan tugasnya?”. Hal inutkembali kepada hati
nurani para guru tersebut. Apa alasan seseoratuds amenjadi guru? Bila
pertanyaan seperti ini dilontarkan, maka akan mi@aewaban yang beragam.
Ada yang beralasan ingin mencerdaskan anak-analgsaaimi, untuk
mengamalkan ilmunya, sampai alasan kesejahteraamand masa sekarang
ini, tunjangan bagi guru professional sungguh memggn. Namun masih
ada orang yang rela mendedikasikan hidupnya unérdigikan di daerah
terpencil, seperti halnya Saur Marlinang Manurwseprang antropolog yang
mengabdikan dirinya mendidik suku anak dalam diajgedan Jambi. Saur
Marlinang, atau yang dikenal dengan Butet ManuruBgtet Manurung
bahkan rela membelikan alat-alat tulis untuk mumigridnya®Ada juga 20
guru tidak tetap di daerah terpencil di Purwakaldava Barat yang tetap
mengajar meski selama 9 bulan mereka tidak meneg&jidHal ini terjadi
karena tidak adanya guru PNS yang mau mengajarerdpdt terpencil
tersebut.Mungkin, ini adalah salah satu indikatvisa ada guru yang belum
memahami dan menguasai kompetensi kepribadian. iMe@akiah Darajat,
kepribadian itulah yang akan menentukan apakah quemnjadi pendidik dan

pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akenjadi perusak atau

*www.tokohindonesia.com/biografi/article/285-ensiséali/3178-ibu-guru-di-hutan-
belantargdiunduh hari Senin, 2 Desember 2013 pukul 21:25)

Swww.metronews.com/metronews/read/2013/01/24/3/1855&iunduh  hari ~ Senin,
2Desember 2013 pukul 21:30)




penghancur bagi masa depan anak didiknya terutamgaamak didik yang
yang masih kecil (tingkat dasar) dan mereka yandarsg mengalami
kegoncangan jiwa (tingkat menengah).

Seorang guru tidak boleh berhenti belajar, hardallsemengasah
kemampuannya, kompetensinya. Mengasah kompetenmib&dian bisa
dengan berbagai cara, dari mulai dari pendidikan dpelatihan, berbagi
pengalaman, selalu mengikuti berita baik tentangdigikan maupun anak-
anak, serta banyak membaca. Selain Koran, majdlaltetin, novel juga
media yang tepat untuk mengasah kompetensi kemiadentu saja
tergantung jenis novel dan isinya. Novel adalahtsahtu bentuk karya fiksi
yang lebih panjang dari cerita pendek (cerg&ebuah novel biasanya
menceritakan menceritakan tentang kehidupan marded@am berinteraksi
dengan lingkungan dan sesamanya. Pengarang atalispeovel berusaha
semaksimal mungkin untuk mengarahkan pembaca kepgdabaran-
gambaran realita kehidupan melalui cerita yang atedking dalam novel
tersebut.

Sebagai genre karya sastra, roman, novel ataergerpempunyai
perbedaan pada kadar panjang pendeknya isi ceegit@® jumlah pelaku yang
mendukung isi cerita itu sendiri. Novel memilikirite yang dikemukakan
secara bebas, menyajikan sesuatu secara lebihkydelyén rinci, lebih detalil,
dan lebih banyak melibatkan berbagai permasalaleeuy yebih kompleks.

Biasanya melukiskan suka duka, cinta, adat istiadavel juga mempunyai

’Burhan NurgiyantoroTeori Pengkajian Fiksi( Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2007), hal. 10



peran mentransformasikan nilai-nilai budaya maupengetahuan kepada
seseorang. Banyak novel berisi tata aturan, nilai-dalam kehidupan. Cerita
dalam novel juga sering mengandung nilai-nilaigiaé meski tidak secara
eksplisit tertulis dalam novel tersebut. Sepertitobnya, kesabaran seorang
nenek dalam menghadapi kesulitan hidup akibat Kenzis, dalam novel
Saga no Gabai Bachan

Novel yang ditulis oleh Yoshichi Shimada yang béguSaga no
Gabai Bachan(Nenek Hebat dari Saga) menceritakan kisah secaaiady,
Akihiro Tokunaga yang menjadi korban pemboman sekuHiroshima, dan
menyebabkan dia hidup terpisah dari ibunya untugigéal bersama neneknya
di Saga. Ayahnya meninggal akibat radiasi bom atbamya karena ingin
melihat puing-puing rumah mereka yang hancur dopstiima.Sang nenek,
yang bernama Osano, berusia 58 tahun bekerja sebkgag bersih-bersih di
Universitas Saga dan sekolah dasar yang terafdesgannya. Meski miskin,
nenek Osano tetap rajin memberi persembahan keyzadpBuddha sebagai
wujud rasa syukur atas rejeki yang diperolehnyagdtari.

Seperti yang sudah kuceritakan, nenek tidak peababn memberi
persembahan kepada Buddha setiap pagi. Kemudiberagma pun
miskinnya kami, nenek tidak pernah pelit membemisangan ke
kuil ataupun segala keperluan lain yang berhubundangan
Buddha®

Nenek Osano berpendapat ada banyak cara dalam imaner

kemiskinan, dan nenek Osano memilih miskin ceria.

8y oshichi ShimadaSaga no Gabai Bachanet Il ,(......:Khansa Book, 2013), hal. 75-76



“Kau ini bicara apa? Ada dua jalan buat orang miski

Miskin muram dan miskin ceria.

Kita ini miskin ceria.

Selain itu karena bukan baru-baru ini kita menjadskin, kita tidak
perlu cemas.Tetaplah percaya diri.

Keluarga kita memang turun-temurun miskin.”

Keikhlasan dalam menerima garis hidupnya, tetapgdmbira dan
bersyukur, dan tidak lupa untuk selalu beribada¢gnumjukkan bahwa nenek
Osano adalah seorang yang religius. Cara hiduprgagamdung nilai-nilai
yang baik dan bisa diteladani oleh siapa saja, @euk oleh seorang guru.
Namun bukan hanya tokoh nenek Osano yang patuaditel. Simak juga
bagaimana sikap para guru mengetahui muridnya waskin ( Tokunaga ),
hanya membawa bekal makanan ala kadarnya paddelséxial olah raga.
Para guru berpura-pura sakit perut, secara beagasgtiap tahunnya, demi
memberikan makanan yang ‘enak dan mewah’ dengankaeibekal mereka

dengan bekal Tokunaga yang sederhana.

Kemudian saat makan siang.
Pintu kelas terbuka.

“Tokunaga-kun, kau disini rupanya?Perut senseitsdioleh kita
bertukar bekal?”

Sampai wali kelas baruku pun sakit perut.

Dengan polosnya aku berpikir bahwa guru-guru diokdk ini

sepertinya terkena sakit perut sekali dalam setadidrari festival olah
10

raga.

®Ibid. hal. 63
Qbid, hal 90-91



Kepribadian para tokoh dalam nosga no Gabai Bachasangat patut
diteladani, oleh sebab itu penulis tertarik untuélakukan penelitian terkait
nilai religius dalam novel tersebut serta relevaysi dengan kompetensi

kepribadian guru.

B. Rumusan Masalah
1. Apa saja nilai religius yang terdapat dalam n@&aa no Gabai Bach&n
2. Bagaimana relevansi nilai religius dalam no%elga no Gabai Bachan

dengan kompetensi kepribadian guru PAI?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan nilai religqasg terdapat
dalam noveBaga no Gabai Bachan
b. Untuk mengetahui dan mendekripsikan relevansi méfgius dalam
novel Saga no Gabai Bachadengan kompetensi kepribadian guru
PAL.
2. Kegunaan penelitian:
a. Kegunaan Teoritis
1) Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiranlamda
merumuskan pendidikan yang lebih baik, khususnyai ba
almamater dan dunia pendidikan dalam meningkatkaalitks

kepribadian guru.



2) Menambah khazanah pengetahuan ilmu pengetahuarm dala

pendidikan, khususnya tentang kepribadian guru.
b. Kegunaan praktis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan holguru,
lembaga, pengelola, maupun pelaku kebijakan dal@mentukan
arah kebijakan dalam menentukan arah pengembamegaib&dian
guru.

2) Dapat memberikan informasi bagi orang tua dan pikdialam

menambah wawasan tentang pendidikan.

D. Kajian Pustaka

Dari penelusuran kepustakaan, penulis menemukaipsskyang
relevan dengan penelitian yang penulis lakukamtdranya:

Skripsi Vava Imam Agus Faisal jurusan Kependidikddam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013,gd@njudul“Konsep
Kepribadian Guru menurut Zakiah Darajat Relevansiigngan Kompetensi
Guru (Analisis UU No.14 Tahun 2005 Tentang Guru @asen)Penelitian
ini membahas konsep kepribadian guru menurut peamkZakiah Darajat
serta Relevansinya dengan kompetensi Guru. Peameiiti juga menganalisa
UU No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen dan aikagnya dengan
kepribadian guru menurut pemikiran Zakiah Darakdnsep kepribadian
guru menurut Zakiah Darajat disederhanakan mertjgdi hal, yaitu: (a)

kepribadian guru terhadap diri sendiri, (b) keadian guru dalam
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pembelajaran, (c) system penyampaian. Relevansikpam Zakiah Darajat
dengan kompetensi guru adalah: (a) pentingnya nienlemampuan
penguasaan teoritis dan proses aplikasinya dalambglajaran, (b)
pentingnya memiliki berbagai macam kepribadian gab@enunjang atas
tuntutannya sebagai seorang guru, (c) pentingnysyazsaan komunikasi
dan tatacara komunikasi sebagai sarana guru dalamperlancar tugas-
tugas kependidikannya, (d) pentingnya memilikikkeiin yang memadai dan
sesuai dengan bidangnya sebagai bekal seorangdplelidPerbedaan skripsi
saudara Vava dengan penelitian penulis, adalaleta&rl pada konsep
kepribadian guru menurut Zakiah Darajat, sedangiemulis meneliti nilai-
nilai religius yang terdapat dalam noBzga no Gabai Bachaaan dikaitkan
dengan kompetensi kepribadian guru.

Skripsi saudari Lina Setya Pratiwi tahun 2011, nséva jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan KegurWIN Sunan
Kalijaga berjudul'Kepribadian Guru Yang Ideal Perspektif Abdullah Mu
Dalam Buku Spiritual Teachingenelitian ini mengupas kepribadian guru
yang ideal menurut perspekti Abdullah Munir dalanakip Spiritual
Teaching, yaitu kepribadian guru yang dilandasagilspiritual, dalam arti
menjalankan profesinya dengan ikhlas dan sebag#esp yang mulia

dihadapan Allah Sw¥ Bila saudari Lina membahas tentang kepribadian

1 vava Imam Agus Faisal, “Konsep Kepribadian GurunMteit Zakiah Darajat dan
Relevansinya dengan Kompetensi Guru (Analisis UU1KMloahun 205 Tentang Guru Dan
Dosen)”,Skripsi,Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakar@l2

2| ina Setya Pratiwi, “Kepribadian Guru Yang Ideamarut Perspektif Abdullah Munir
Dalam Buku Spiritual TeachingSkripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2011
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guru menurut perspektif Abdullah Munir, maka pesiutiembahas tentang
kepribadian guru dikaitkan dengan nilai religiubiszh novel.

Skripsi saudara Syarpian tahun 2009, mahasiswagaréendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijagagyakarta, berjudul
Kompetensi Guru dalam Novel Laskar Pelangi Karyadrda Hirata
(Tinjauan Terhadap Kepribadian IslarBkripsi ini menganalisa kompetensi
kepribadian dua orang guru yang luar biasa, yaatk ldarfan Efendy Noor
bin K.A. Fadilah Zein Noor dan ibu Muslimah Hafs&tamid binti K.A.
Abdul Hamid serta implementasinya dalam pendidilgam'®. Perbedaan
skripsi saudara Syarpian dengan penelitian yarakwakian penulis, terletak
pada subyek yang diteliti, yaitu kompetensi keptiaa pada guru,
sedangkan penulis membahas nilai religius sebuabl ribkaitkan dengan
kompetensi kepribadian guru.

Muhammad Sholikhin, dengan skripsinya yang selesaiin 2013,
berjudul Soft Skill Guru dalam Film Sang Pencerah karya Hanu
Bramanyo (Studi Analitik Kompetensi Kepribadian dan Kompstebosial
Guru) Serta Relevansinya terhadap Pendidikan IsfamMuhammad
Sholikhin, mahasiswa Program Studi Pendidikan Qdadrasah Ibtidaiyah,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan lalj Yogyakarta,

melatar belakangi penelitiannya dengan penelitislarvard University yang

13 Syarpian, “Kompetensi Kepribadian Guru Dalam Ndvaskar Pelangi Karya Andrea

Hirata (Tinjauan terhadap Kepribadian Islar8kripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009

4 Muhammad Sholikhin, “Soft Skill Guru Dalam Film r&a Pencerah Karya Hanung

Bramantyo (Studi Analitik Kompetensi Kepribadian nda&ompetensi Sosial Guru) Serta
relevansinya terhadap Pendidikan Islé®kyipsi, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2013
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mengejutkan, yaitu bahwa kesuksesan seseorang, 2fiféntukan oleh
kompetensi pedagogic dan professiofrd skil) sedangkan sisanya, 80%
adalah kompetensi sosial dan kepribadsoft(skil). Penelitian Muhammad
Sholikhin mendeskripsi dan menganalsaft skill guru dalam film Sang
Pencerah serta relevansinya terhadap nilai peradidislam. Skripsi ini
membahassoft skill guru (kompetensi sosial dan kepribadian guru),
sedangkan penelitian penulis hanya membahas kongpédepribadian guru
saja.

Dari ke empat penelitian di atas, terdapat perbedaagan penelitan
yang dilakukan oleh penulis, yang membahas tentalag religius dalam

sebuah novel, yang tidak dibahas dalam ke empatfipan di atas.

E. Landasan Teori
1. Pengertian Nilai Religius

Nilai, menurut Susilaningsih adalah kualitas yangnjadikan
sesuatu bermakna/berguna, disukai, diinginkan @gratdmenjadi tujuan
hidupX®*Sedangkan menurut kamus bahasa Indonesia, nilétadifat-
sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagiagnusiaar® Religius,
menurut kamus bahasa Indonesia berarti taat padaad§ Dalam
penjelasan pendidikan karakter, religius adalabpsigerilaku yang patuh

dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnyetamolterhadap

BSusilaningsih, Psikologi belajar PAdand out,2013

*Dendy SugondoKamus Bahasa Indonesi@lakarta: Dep.Pendidikan Nas, 2008) him.
1004

YIbid, him. 1190
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pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukunadepgmeluk agama
lain.

Adapun religiusitas, menuruthe World Book Dictionaryang
dikutip oleh Subiyantoro, 1987, adaledligious feeling or sentimeatau
perasaan keagama®Sedangkan menurut Susilaningsih, religiusitas atau
rasa agama adalah nilai-nilai agama yang telah kmestg) dalam diri
manusia sebagai produk dari proses internalisdai melalui proses
mengalami semenjak usia dini secara kontinyu, Istersj dan
berkesinambungall. Dalam pengertian lain, religio berakal dari kata
“relegare” yang berarti mengikdt. Pemahaman lain dari religiusitas
menurut Walter Housten Clark, seperti dikutip oflsilaningsih, adalah
the inner experience of the individual when he s@iBeyond, especially
as evidenced by the effect of this experience snbéhavior when he
actively attempts to harmonize his life with theyd@w (pengalaman
mendalam individu ketika merasakan Yang Tak Tekao@luhan/rasa
bertuhan, khususnya yang terbukti dari pengaruha paefilaku yaitu
ketika ia berusaha bersungguh-sungguh menyesuaikiaipnya dengan
Yang Tak Terjangkawu'Dari berbagai pendapat tersebut bisa disimpulkan
bahwa religius adalah seberapa dalam penghayatgak®man seseorang

dan keyakinannya terhadap adanya Tuhan yang diwajudiengan

¥Subijantoro AtmosuwitoPerihal Sastra Dan Religiusitas dalam SasttaBandung,
Sinar Baru Algesindo, 2010), hal, 123.

Susilaningsih, Psikologi AgamBiand out,tgl 22 Oktober 2011

2gybijantoro AtmosuwitoPerihal Sastra Dan.. hal 123

*'susilaningsih, Psikologi AgamKuliah, tgl 22 Oktober 2011
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mematuhi perintah dan menjauhi larangan denganklkesiéin hati dan
seluruh jiwa raga.

Seorang guru dapat dikatakan memiliki dan mengaanalkilai
religius bila dalam setiap tindakannya dilandasammtakwa, jujur, ikhlas
serta suka menolong dalam melaksanakan tug&égeangkan menurut
kemendiknas dalam delapan belas pendidikan karaldkgius ditandai
dengan sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanajaran agama
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadama lain, serta
hidup rukun dengan pemeluk agama Fin.

2. Pengertian Novel

Novel merupakan bentuk karya sastra yang sekatitpebut fiksi,
sebagaimana cerita pendek.Bahkan dalam perkembasegkamjutnya
novel dianggap bersinonim dengan fiksiFiksi sendiri dapat diartikan
sebagai cerita rekaan, akan tetapi tidak semua yaampandung unsur
rekaan disebut karya fiksi. Dewasa ini penyebutatakukarya fiksi lebih
ditujukan kepada prosa naratif, atau disebut jeda haratif. Karya lain
yang penulisannya tidak berbentuk prosa, misalngbogl dalam drama
atau sandiwara, puisi-puisi drama dan puisi balpdda umumnya tidak

disebut karya fiksi, meski mengandung unsur reksiah dan pengertian

2Kunandar Guru Profesional(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him.75-76

Zhttp://belajaronlinegratis.com/content/18-indikapemdidikan-karakter-bangsdiunduh
hari Selasa, 6 Mei 2014, pkl. 14.10

24 Burhan NurgiyantoroTeori Pengkajian Fiksj Cet..VI (Yogyakarta, Gadjah Mada
University Press, 2007) hal.9
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fiksi sengaja dibatasi pada karya sastra berbewtsap prosa naratif, atau
teks naratif®

Kata “novel” adalah bahasa Inggris yang kemudisserdip ke
dalam bahasa Indonesia, berasal dari bahasa italietla” dan dalam
bahasa Jerman disebnbvelle. Secara harfiamovella berarti ‘sebuah
barang baru yang kecil'’ dan kemudian diartikan gabeacerita pendek
dalam bentuk prosa (Abrams, seperti dikutip olelthBn)?® Selain itu
banyak definisi novel menurut para ahli, diantagany

a. Novel adalah bentuk karya sastra yang paling pomlildunia, paling
banyak dicetak, paling banyak beredar lantaran dayaunitasnya
yang luas pada masyarakat (Jacob Sumardjo).

b. Novel adalah bentuk karya sastra yang di dalamergapat nilai-nilai
budaya, sosial, moral dan pendidikan ( Nurhadiwih Yuni Pratiwi,
Abdul Roni).

c. Novel merupakan karya sastra yang mempunyai duar,uyeitu unsur
instrinsik dan unsur ekstrinsik yang keduanya galberhubungan
karena sangat berpengaruh dalam sebuah karya ¢$Rstestamaji,
Agus Priantoro).

d. Novel adalah karya sastra berbentuk prosa yang m@yap unsur-

unsur intrinsic (Paulus Tukant,).

®1bid, hal 8-9

%9bid, hal 9

Z'http://alwancyber4rt.blogspot.com/2013/04/pengartiavel-teriemahan-.htmdiunduh
hari Selasa 19 Desember 2013 pukul 22:16
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Ada beberapa pengertian sastra dalam Islam. Sa@yitub,
seorang pujangga Islam yang tersohor, memberikam taminologi
tentang sastra, yaitu ungkapan yang muncul darggaman citarasa
dalam bentuk inspiraéfSalah satu pengertian sastrad4b, yang
dikemukakan Majdi Wahb adalah semua yang dihasitikkah akal dan
perasaan, atau suatu ungkapan yang indah dan ikietiayia tarik §ense
of gravity) dan mengenaeloquence yang ditujukan untuk menggugah
perasaan hati pembaca atau pendefigar.

Karya sastra sebagaimana dikatakan oleh Salih Adadaiah
bagian dari karya seni. Bahwasanya esensi semalad&indahan dalam
realita nyata maupun tidak nyata, seperti sabda Mahammad :

Dl Lnd (a4l

“Sesungguhnya ALLAH itu indah dan menyukai keindahan
(HR. Muslim dan Tirmidzi)*®

Tentu saja keindahan ALLAH tidak bisa dibandingkdengan
gambaran fisik maupun non fisik.

Pada penelitian ini penulis membahas nilai reiglalam sebuah
novel, dalam hal ini, novel berjudul Saga no G&mshan. Novel sendiri,
seperti telah sedikit diuraikan di depan adalalalsalatu bentuk karya
sastra, yang berisi cerita fiksi dalam bentuk &nigulisan atau kata-kata

dan mempunyai unsur instrinsik dan ekstrinsik. Ngaang penulis teliti

**Sugeng Sugiyono (ed)Bunga Rampai Bahasa Sastra Dan Kebudayaan Islam,
(Jogjakarta, Fak Adab UIN SukK&993), him. 55

’Ibid, him.56

**Nadjih Ahjad (penerj)Al Jami'us ShaghieSurabaya: Bina Ilmu1990) him.
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termasuk novel terjemahan, yaitu novel yang sudalihdbahasakan ke
dalam bahasa tertentu. Seperti halnya novel agfioriesia, novel
teriemahan juga dibangun oleh dua unsur, yaituiissk dan ekstrinsik.
Adapun unsur instrinsik dalam novel terjemahan lsedherbeda
dengan novel Indonesia. Novel lokal Indonesia maergau unsur
instrinsik; (a) tema, (b) latar atau setting yangliputi waktu, tempat,
sosial dan budaya, (c) sudut pandang, menggunk&&nganti orang
pertama, yaitu menceritakan dirinya sendiri ataia lganti orang ketiga,
(d) alur/plot, yang merupakan rangkaian ceritaat@vel, alur maju atau
mundur, (e) penokohan, karakter untuk pelaku, dangdya bahasa.
Sedangkan unsur ekstrinsiknya, adalah latar betakeanciptaan, sejarah,
biografi pengarang, dan lain-lain di luar unsurtinsik. Untuk novel
terjemahan, unsur instrinsiknya adalah; (a) terba,amanat atau pesan
moral yang ingin disampaikan pengarang melalui taeyla, (c)
setting/latar, yaitu tempat, suasana, dan wakfadieya peristiwa, (d)
penokohan yaitu nama pelaku, watak dan perilakudga, (e) alur, yang
merupakan rangkaian cerita. Unsur ekstrinsik ndegemahan adalah
budaya, adat, bahasa, pendidikan, latar belakamggpang dan nilai.Nilai
yang terkandung bisa bersifat positif dan negadiftara lain, nilai
ideologis, nilai politis, nilai ekonomi, nilai s@dj budaya, religius,

humanistik, edukatif, psikologi, moral, dan esteftk

*http://alwancyber4rt.blogspot.com/2013/04/pengartiavel-teriemahan-.htmdiunduh
hari Selasa 19 Desember 2013 pukul 22:16
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Nilai religius adalah nilai ketaatan pada agamaéaiNeligius yang
terdapat dalam novel adalah yang berkaitan dengperkayaan dan pesan
moral dan sangat mempengaruhi perilaku dan tindatamusia baik yang
dilakukan secara perorangan maupun kelompok. Mil@jius dalam karya
sastra sangat diperlukan, karena dapat memberd&esa batin untuk
berbuat kebaikan. Di jaman globalisasi, di manad&dgi informasi dan
komunikasi berkembang pesat, sangat diperlukanudtata sastra yang
memiliki nilai religius sebagai pembangun iman. y&arsastra dapat
digunakan untuk membentuk sikap dan kepribadiang yaatang dan

dewasa.

. Guru Profesional dan Kompetensinya

Guru melaksanakan tugas sebagaimana dinyatakam daidang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknad)uha2003, dalam
pasal 3 ayat 1, “Tenaga kependidikan bertugas reatekan administrasi,
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan 2 dRenderupakan
tenaga professional yang bertugas merencanakamelaksanakan proses
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatibarta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, meautzagi pendidik
pada perguruan tinggi”.Dalam konteks pendidikaanslpendidik disebut
murabbi, muallim dan muaddilstilah murabbi, sering dijumpai dalam

kalimat yang mengarah pada pemeliharaan, baik pargfat jasmani dan

*’Ramayulis)imu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 2008) him 56
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rohani.Untuk istilahmuallim, umumnya dipakai dalam membicarakan
aktifitas yang lebih terfokus pada pemberian atamipdahan ilmu
pengetahuan (pengajaran), sedangkaraddih lebih banyak digunakan
dalam pendidikant&’dib).

Pendidikan Agama Islam, adalah upaya sadar danctema dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memaham@nghayati,
mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkamaa Islam dari
sumber utamanya al-Quran dan al-Hadits, melalgjidtan bimbingan,
pengajaran, latihan, dan serta penggunaan pengafan@edangkan
menurut Susilaningsih, pendidikan agama Islam #&dalaaha sadar,
sistematis, berkelanjutan untuk mengembangkan poteasa agama,
menanamkan sifat, dan memberikan kecakapan sesmgaud tujuan
pendidikan Islam*Tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah umum
adalah untuk meningkatkan keimanan, pemahaman,hpgatan , dan
pengamalan peserta didik tentang agama Islam sghimgnjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt ser@khéak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa danepera.Sedangkan
prinsip dasar tujuan pendidikan agama Islam adaatbentuknya
keyakinan/hati nurani tentang nilai-nilai Isl&m.

Definisi profesi menuruGood’s Dictionary of Educatioadalah,

“suatu pekerjaan yang meminta persiapan spesiajiaag relatif lama di

*Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Mata Pelajaramdidikan Agama Islam di SMA
dan MA,(Jakarta: Depdiknas, 2003), him.4
**Susilaningsih, Psikologi Belajar PAfland out,2013
35 |a:
Ibid
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perguruan tinggi dan dikuasai oleh suatu kode ikg khusus**Guru
merupakan komponen paling menentukan dalam siséerdigikan secara
keseluruhan yang harus mendapat perhatian sepégi@dgma, dan utama.
Figur guru akan senantiasa menjadi sorotan steatkgiika berbicara
masalah pendidikan, karena guru selalu terkait @engomponen
manapun dalam system pendidikan. Sebagaimana tencalalam pasal 3
ayat 2 UU Sisdiknas tahun 2003, bahwa guru adadakigik profesional.
Rasulullah Saw pernah bersabda, “suatu pekerjaabilapdiserahkan
kepada yang bukan ahlinya (profesinya), maka nanfgh kiamat”,
(HR.Bukharif’. Kata ‘profesi’ identik dengan ‘keahlian’.Jarvid983)
mengartikan seorang yang melakukan tugas profgsi gebagai orang
yang ahli éxper).*®

Profesi juga mempunyai pengertian seseorang yangekuoei
pekerjaan berdasarkan keahlian, kemampuan, tekddn prosedur
berlandaskan intelektualitas. Volmer dan Mills , Rally , dan Diana W.
Kommers sama-sama mengartikan profesi sebagaia$ipasi dari jabatan
intelektual yang diperoleh melalui studi dan tra@i bertujuan
menciptakan ketrampilan, pekerjaan yang bernilaigdi, sehingga

keterampilan dan pekerjaan itu diminati, disenamgh orang lain, dan dia

#Martinis Yamin, “Sertifikasi Profesi Keguruan Di Indonesiatet. Il (Jakarta, Gaung
Persada Press, 2007), hal. 30

*Sofyan Efendy,Ringkasan Kitab Hadist Shahih BukhatHadistWeb v3.0, 2007,
http://opi.110mb.com) diunduh tgl 8 Januari 2014, pukul 19.20

#Martinis Yamin,Sertifikasi Profesi.... hal.20
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dapat melakukan pekerjaan itu dengan mendapat amtmdrupa bayaran,

upah, atau gajipayment*

Berbagai pengertian profesi di atas menunjukkanvaaprofesi
yang disandang oleh tenaga pendidik atau guru ladalatu pekerjaan
yang membutuhkan pengetahuan, ketrampilan, kemameahlian dan
ketelatenan untuk menciptakan anak-anak yang merp#irilaku sesuai
yang diharapkan. Dengan demikian, jika seseoradgk timemiliki
pengetahuan, ketrampilan, kemampuan, keahliankegatatenan sebagai
seorang guru, maka ia tidak akan berhasil membeanak-anak yang
memiliki perilaku sesuai yang diharapkan.

Pengertian profesi telah dibahas diatas, dengaoabar macam
pendapat dari para ahli. Bagi orang yang menjalamgafesinya dengan
baik, maka ia layak disebut profesional. Ciri-ciseseorang yang
professional menurut Moore adalah sebagai berikut:

a. Seorang profesional menggunakan waktu penuh umietjalankan
pekerjaannya.

b. Terikat oleh panggilan hidup, dan dalam ini mengdarkan
pekerjaannya sebagai sebagai seperangkat normaukapadan
perilaku.

c. Sebagai anggota professional yang formal.

d. Menguasai pengetahuan yang berguna dan ketramatis dasar

latihan spesialisasi atau pendidkan yang sangasushu

*Ibid, hal. 20
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e. Terikat dengan syarat-syarat kompetensi, kesadarastasi, dan
pengabdian.

f. Memperoleh otonomi berdasarkan spesialisasi tekmisg tinggi
sekali®

Dalam pengertian profesi telah tersirat adanyauskatharusan
kompetensi agar profesi itu berfungsi sebaik-baaki§ompetensi sendiri
merupakan seperangkat pengetahuan, ketrampilan, pdafaku yang
harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru watadosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionafan.

Pendapat lain mengenai kompetensi jika dikaitkangde sosok
guru, yaitu menurut M. Furqon Hidayatullah adatsthwa kompetensi
adalah kemampuan guru sebagai pendidik dalam nalakan proses
kegiatan belajar mengajar, kemampuan memecahkaralahasialam
rangka mencapai tujuan pendidik&nMasih menurut Furgon, indikator
seorang guru yang memiliki kompetensi diantarardzdadn:

a. Senantiasa mengembangkan potensi dan dan kemandpuaGuru
dikatakan memiliki kompetensi bila ia mempunyai ivemi yang kuat
untuk selalu meningkatkan dan mengembangkan potgasig
dimilikinya, mengasah kemampuannya, dan mempungaggtahuan

yang terbarukafup to dat¢.

“Ibid, him.31

*'Undang-undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guan DosenBab | Pasal 1
ayat 10

“2Agus Wibowo dan HamrirfMenjadi Guru Berkarakter”, (Jogjakarta, Pustaka Pelajar,
2012) hal. 106
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b. Ahli di bidangnya. Guru yang kompeten sangat mesguaidang
tugasnya, yaitu mendidik, mengajar, membangun karakiswa,
melakukan evaluasi hasil pembelajaran, berinteralesigan rekan
kerja dan masyarakat. Hal ini bisa dilihat padat sseng guru
mengajar.

c. Menjiwai profesinya. Laksana aktor, seorang gurtgy&ompeten
akan menjiwai perannya sebagai guru dengan mend&amu yang
baik akan menjiwai profesinya sebagai pendidik tgefzaik dalam
tingkah, olah rasa, dan olah wicara. Penjiwaan ysermgpurna pada
profesinya akan menimbulkan kontribusi positif kdsaja bagi anak
didik guru yang bersangkutan tapi juga bagi tujpendidikan.

d. Memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian/personsdsial, dan

profesional.

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor Ehuh
2005 Tentang Guru Dan Dosen, kompetensi adalah reseget
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang rdiniiki, dihayati, dan
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakagas tu
keprofesionalaft®Sedangkan prinsip profesionalitas menurut Undang-

undang tersebut adalah sebagai berikut:

a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealism
b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidik&eimanan,

ketakwaan, dan akhlak mulia;

“3UURI Nomor 14 Thn 2005 Tentang Guru dan Do&at | ps. 1 ayat 10
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c. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakangnpidikan sesuai
dengan bidang tugas;

d. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengalamg tugas;

e. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugasdfegionalan;

f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengaestasi
kerja;

g. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofedéon secara
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat;

h. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melakdara tugas
keprofesionalan; dan

i. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai keweramgnengatur

hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesiorgian®**
Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh gurulalda

a. Kompetensi Pedagogik
Penjelasan pasal 28 Peraturan Pemerintah Repulddnésia
No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Peradidiéyat (3)
butir a menyatakan bahwa kompetensi pedagogic lada&mampuan
mengelola pembelajaran peserta didik yang melipgmahaman
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksgrezabelajaran,
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peseng& dintuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikiny

“Ibid, BAB Il ps. 7
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Guru dituntut memiliki kompetensi yang memadai dala
mengelola pembelajaran, mengubah paradigma peratsiaj yang
secara operasional menyangkut tiga fungsi manhjenaitu
perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian/evaluaaiam
melaksanakan fungsi tersebut, guru bertindak selbaaaajer.

Kompetensi pedagogik mengharuskan guru untuk memaha
peserta didik, sedikitnya menyangkut tingkat kdasan peserta didik,
kreatifitas, cacat fisik dan perkembangan kognjaff?

b. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribaghaug
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, mergddan bagi
peserta didik, dan berakhlak muffakompetensi kepribadian lebih
mengacu pada kematangan pribadi guru secara g antara
lain mencakup kematangan moral, etika, komitmengdang jawab,
kearifan, wibawa, inklusif, toleransi dan disiplii’Kompetensi
kepribadian termasusoft skill(kemampuan mengelola diri sendiri dan
orang lain).

Seperti telah disebutkan di atas, kompetensi kagidm sangat
besar pengaruhnya bagi pertumbuhan dan perkembasgaa
pembentukan kepribadian peserta didik, guna mekgm@apdan

mengembangkan sumber daya manusia, serta mensafamne

% E. Mulyasa, “Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru(Bandung, Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 79

“*peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 1%ufa2005tentang Standar
Nasional Pendidikan penjelasan Pasal 28 ayat (8)tbu

*Mugowim, Pengembangan Soft Skill Gufupgjakarta: Pedagogia,2012), him. 12
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masyarakat, kemajuan Negara, dan bangsa pada uraffinny
Kompetensi kepribadian akan menjadi landasan bagnpetensi-
kompetensi lainnya. Guru tidak hanya dituntut untolemaknai
pembelajaran, tetapi, dan yang paling penting &adbkgaimana dia
menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembenkdwmpetensi dan
perbaikan kualitas pribadi peserta didik.
c. Kompetensi professional

Kompetensi professional adalah kemampuan penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yangungkinkan
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetgasg
ditetapkan dalam Standar Nasional PendidfRan.

d. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagairbdari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul seciktifedengan
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikeang tua/wali
peserta didik, dan masyarakat sekif&iompetensi sosial, seperti
halnya kompetensi kepribadian, termasok skillyang harus dikuasai
oleh guru.

Bagi guru PAI, ditambahkan satu kompetensi, vyaitu
kompetensi kepemimpinan. Kompetensi kepemimpinanalaad

kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengaajakn

“8 E. Mulyasa'Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru’(Bandung, Remaja
Rosdakarya, 2007),hal. 117

4pegraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 200®ntang Standar Nasional Pendidikan,
Penjelasan pasal 28 ayat (3) butir ¢

*bid, butir d
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agama dan perilaku akhlak mulia pada komunitas lakkeebagai
bagian dari proses pembelajaran agama, kemampuagonganisasi
potensi unsur sekolah, kemempuan menjadi innovatutifator,
fasilitator, pembimbing dan konselor, serta kemaampunenjaga,
mengendalikan, mengarahkan pembudayaan penganjatan agama
pada komunitas sekolah dan menjaga keharmonisannbah antar

pemeluk agama dalam bingkai NKRI.

4. Tinjauan Tentang Kepribadian

Penelitian ini membahas tentang religiusitas peelauah novel
dikaitkan dengan kompetensi kepribadian guru. Kxgglian berasal dari
terjemahan bahasa Inggris yakpersonality. Personalitysendiri berasal
dari bahasa Latin, yakrpersonyang berartikedok atau topeng, dan
personaeyang artinyamenembusPersona digunakan oleh para pemain
sandiwara untuk memerankan karakter tertentu paataar) dulu.
Sedangkan yang dimaksud dengan personae adalapgraain sandiwara
dengan kedoknya berusaha menembus keluar untuk ekeprgsikan
suatu karakter tertentu, misalnya pemarah, pemydamgpendiam?

Dalam istilah bahasa Arab, menurut T. Fuad WaHhadpribadian
sering ditunjukkan dengan istilat sulukiyyah(perilaku),al khulugiyyah

(akhlak), al infi'aliyyah (emosi), al jasadiyyah (fisik), al-qodaroh

*'Peraturan Menteri Agama RI Nomor 16 Tahun 20Iéntang Pengelolaan Pendidikan
Agama pada Sekolah, psl 16 ayat 3

°2 Chaerul Rochman dan Heri GunawBengembangan Kompetensi Kepribadian Guru,
menjadi guru yang dicintai dan diteladani oleh sisWwJakarta, Nuansa Cendekia, 2011) hal. 31
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(kompetensi), daral muyul (minat)>® Dalam pengertian terminologis,
Muhammad Abdul Khalik bahwa yang disebut dengaprikadian
(syakhshiyyahadalahmajmu’ah ash shifah al-agliyyah wa al-khulgiyyah
al-lati yamtazu biha asy-syakhshu an ghoifgekumpulan sifat yang
bersifat akliah dan perilaku yang dapat membedakan seseorangrdenga
orang lain)>*

Dalam pengertian lain, kepribadian sering dimaksabagai
personality is your effect upon other peopigkni pengaruh seseorang
kepada orang lain. Berdasarkan pengertian ini, gorgang besar
pengaruhnya disebut berkepribadian. Pengaruh t#rsdapat dilatar
belakangi oleh ilmu pengetahuannya, kekuasaanm@ydukannya, atau
karena popularitasnya, dan lain sebagaMy®alam pengertian lain,
kepribadian sering diartikan sebagaisocial stimulus valueatau cara
orang lain bereaksi.

Kepribadian adalah sesuatu yang abstrak, sukanatilsecara
nyata, hanya diketahui lewat penampilan, tindakeam atau ucapan ketika
menghadapi persoalan. Kepribadian mencakup semsar,ubaik fisik
maupun psikis. Setiap tindakan dan tingkah lakie@@sg merupakan

cerminan dari kepribadian seseorang, selama haklst dilakukan

dengan penuh kesadar&n.

*|bid, 31

**Ibid, him.31-32
Ibid, hal. 32
%¥bid, hal. 32
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Guru yang berkelakuan baik sering dikatakan memilik
kepribadian yang baik pula. Sebaliknya jika gurusébut memiliki
perilaku dan perbuatan yang jelek, tidak baik diarmaasyarakat, maka
dikatakan guru tersebut memiliki kepribadian buatéu akhlak yang tidak
mulia. Oleh sebab itu, kepribadian seringkali djad ukuran bagi tinggi
rendahnya kewibawaan seorang guru dalam pandangdn didik atau
masyarakat. Baik tidaknya citra seseorang sangtgntdkan oleh
kepribadiannya, terlebih lagi bagi seorang guruai@ds kepribadian.
Masalah kepribadian ini menjadi kompetensi yanggatrutama yang
melandasi kompetensi guru yang lain. Selain itrikadian juga akan
menjadi faktor penentu keberhasilan melaksanakagastusebagai
pendidik.

Seperti tertulis diatas, kepribadian guru akan adinpenentu
apakah seorang guru akan menjadi pendidik dan pemiaing baik, atau
justru sebagai penghancur bagi masa depan anadk tiditama bagi para
siswa yang berada dalam masa pertumbuhan (sekotear ddan
menengah). Isjoni mengutip pendapat Alexander Mjbie bahwa tidak
seorangpun dapat menjadi guru yang sejati (mukalpali ia menjadikan
dirinya sebagai bagian dari anak didik yang berasahtuk memahami
semua sifat anak didik dan kata-katanyB®ari pernyataan tersebut dapat
dipahami bahwa jika guru dapat menyelami jiwa arthftik, serta

mengenal, mengetahui dan memahami berbagai masaigidialami oleh

*’Ibid, him. 33
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muridnya, baik kesulitan belajar atau masalah Ilaiang dapat
menghambat aktivitas belajar mereka, maka gureletsakan disenangi
oleh muridnya. Jika murid menyenangi gurunya, makereka akan
bersemangat dalam belajar dan mudah menerima rzalaja

Seperti diketahui, guru professional wajib memilikmpat
kompetensi, vyaitu kompetensi pedagogik, kompetepsifessional,
kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. iBg@am bagi guru
Pendidikan Agama Islam, ke empat kompetensi tetsditambah dengan
kompetensi  kepemimpinan(leadership)’® Penjelasan mengenai
kompetensi kepribadian dalam Peraturan PemerintahlBl Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan bahwa kompeitepsibadian guru
yaitu kemampuan kepribadian yang; (1) mantab, t&ils (3) dewasa, (4)
arif dan bijaksana, (5) berwibawa, (6) berakhlakim7) menjadi teladan
bagi peserta didik dan masyarakat, (8) mengevakiastja sendiri, dan
(9) mengembangkan diri secara berkelanjdtarke Sembilan sub
kompetensi tersebut disusun untuk menentukan stdadditas seorang
guru. Sementara itu Permendiknas No.16 Tahun 28@@ng Kualifikasi
dan Kompetensi Guru menjelaskan kompetensi kepgdahadntuk guru
kelas dan guru mata pelajaran, pada semua jenpmdjddkan dasar dan
menengah, sebagai berikut: (1) Bertindak sesuanacagama, hukum,

sosial, dan kebudayaan Indonesia, (2) menampilkarsebagai pribadi

**peraturan Menteri Agama RI Nomor 16Tahun 2010 TemtBengelolaan Pendidikan
Agama Pada SekolaBab VI Pasal 16 ayat 1

*Peraturan Pemerintah Rl Tahun 2005 Tentang Standlasional Pendidikan
Penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir b
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yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi pesedidik dan
masyarakat, (3) menampilkan diri sebagai pribadigyanantab, stabil,
dewasa, arif dan berwibawa, (4) menunjukkan etog k&nggung jawab
yang tinggi, rasa bangga menjadi guru dan rasaaperdiri, dan, (5)
menjunjung tinggi kode etik profesi gutt.

Demikian pula kompetensi kepribadian guru PAI, safkengan
kompetensi kepribadian guru kelas dan guru matajgreh pada
umumnya, yaitu, (1) tindakan sesuai dengan normamaghukum, sosial
dan kebudayaan nasional Indonesia, (2) penampdbagsi pribadi yang
jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi pesertékdian masyarakat, (3)
penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, statgwasa, arif dan
berwibawa, (4) kepemilikan etos kerja, tanggungajawang tinggi, rasa
bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri, s€bja,penghormatan
terhadap kode etik profesi gutti.Penguasaan kompetensi kepribadian
menjadi sangat penting, baik bagi guru yang beis#tag, sekolah, dan
terutama para siswa, dan kompetensi ini berkaitargan idealisme dan
kemampuan untuk dapat memahami dirinya sendiri ndakapasitas

sebagai pendidik.

®peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tah2007 Tentang Standar
Kualifikasi dan Kompetensi Guru

**peraturan Menteri Agama Rl Nomor 16 Tahun 2010taieq Pengelolaan Pendidikan
Agama pada SekolatRasal 16 ayat 3
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Masing-masing kompetensi memiliki indikator tersenddan

indikator bagi kompetensi kepribadian addiah:

No. | Kompetensi Sub Kompetensi Indikator

1. Kepribadian: 1.1 Kepribadian yanga. Bertindak sesuai dengan
Kemampuan  personal mantap dan stabil norma hukum.
yang mencerminkan b. Bertindak sesuai dengan
kepribadian yang norma susila. _
mantap, stabil, dewasa, c. Bangga sebagai guru.
arif dan berwibawa, d. Memiliki konsistensi
menjadi teladan bagi dalam bertindak sesu
peserta  didik, dan dengan norma.

berakhlak mulia.

ai

1.2 Kepribadian yan( a. Menampilkan kemandirie
dewasa dalam bertindak sebaggi

pendidik

b. Memiliki etos kerja sebagai
pendidik.

1.3 Kepribadian yanga. Menampilkan tindakan
arif yang didasarkan pada

kemanfaatan peserta
didik, sekolah, dan
masyarakat.

b. Menunjukkan
keterbukaan dalam
berpikir dan bertindak.

1.4 Kepribadian yan( a. Memliki perilaku yang
berwibawa positif terhadap peseria

didik.

b. Memiliki perilaku yang
disegani.

1.5 Berakhlak muliaa. Bertindak sesuai norma
dan dapat menjadi religius ( iman, takwa,
teladan jujur, ikhlas, dan suka

menolong)

b. Memiliki perilaku yang
dapat diteladani peserta
didik

Kunandar,Guru Profesional Sumber:Direktorat Ketenagaan Dirjen Dikti
dan Direktorat Profesi Pendidik Ditien PMPTK Depuéls dengan modifikasi

®2kKunandarGuru Profesional(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him 75-76
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Dari tabel di atas dan dari uraian tentang redigili halaman
sebelumnya, berikut penulis akan membahas satsgiarindikator dari
adanya nilai religius yang dikutip oleh Kunandam daersumber dari
Direktorat Ketenagaan Dirjen Dikti dan Direktorabfesi Pendidik Ditjen
PMPTK, yaitu iman, takwa, jujur, ikhlas, dan sukamlong.

a. Iman
Iman, (bahasa Arab J=¥)  secara etimologis berarti

'‘percaya’. Perkataan ime(obed) diambil dari kata kEgenana’

() -- yukminu'(=3) yang berarti 'percaya’ atau 'memben#rka

Perkataan iman yang berarti 'membenarkan’ itu dikah dalam

al-Quran, di antaranya dalam Surah At-Taubah &atyang

artinya: "Dia (Muhammad) itu membenarkan (mempesday
kepada Allah dan membenarkan kepada para orangbgimgan.”
Pengertian iman dari bahasa Arab yang artinya parca

Sedangkan menurut istilah, pengertian iman adalambenarkan

dengan hati, diucapkan dengan lisan, dan diamaltt@ngan

tindakan (perbuatan). Dengan demikian, pengertiaani kepada

Allah adalah membenarkan dengan hati bahwa Allahbénar-

benar ada dengan segala sifat keagungan dan keseraphya,

kemudian pengakuan itu diikrarkan dengan lisartasdibuktikan

dengan amal perbuatan secara nyata.
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b. Takwa
Takwa, menurut ‘Afif ‘Abd al-Fattah Thabbarah sebiagana
dikutip Yunahar, dapat didefinisikan sebagai“mé&ngi perintah Allah
dan menjauhi segala larangan-Nya”.Definisi palirgpuder dari takwa
adalah “memelihara diri dari siksaan Allah dengaengikuti segala
perintahnya dan menjauhi segala laranganf{sda beberapa ciri-ciri
orang takwa menurut al-Qur'an, diantaranya terdagelam suratal-

Bagarah ayat 2-4:

2 -:)l/

_ Z 2 4 . * PR _ s <
U3 J"\“ &@M Sda 49 o) Y@Lé/:.“dll'b
- o EE 2 W o M e - A 7 3%
oAl (D) osrig 4¢3 Ly slall Oty il
é / é - 2 7 A
Qﬁ}dﬁ)—’}"f'ybjb/u'&wg)j‘ JJ_:\ Q},_a)_;
“Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanygpetunjuk bagi
mereka yang bertagwa. Yaitu mereka yang berimaada&pang ghaib,
yang mendirikan shalat dan menfakahkan sebagiaekiegang yang
kami anugerahkan kepada mereka. Dan mereka yanighaerkepada
kitab (Al-Qur'an) yang diturunkan kepadamu dan Kigitab yang telah

diturunkan sebelummu, serta mereka yakinakan adgghidupan)
akhirat®*

c. Jujur
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, jujur belatis

hati, tidak berbohong, berkata apa adafiy@alam bahasa Arab,

®yunahar llyas,Kuliah Akhlag, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan
Islam, 2007), him. 17-18

* Al Quran dan terjemahannya ... Bagarah ayat 2-4
®http://artikata.com/arti-332131-jujur.htrdlunduh hari Rabu, 6 Mei 2014 pkl.19:34
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jujur adalah ash-shidqun,yang berarti benaf. Jujur terbagi
menjadi lima macam, yaitu:
1. Jujur dalam bernigshidq al-galb)
perbuatannya akan mendatangkan manfaat, namun
apabila hati kotor atau keruh, maka perbuatannym ak
mendatangkan bencana. Sebagaimana hadist riwayat
Bukhari;

13075 ¢ A8 Al Alia talia 13) diah sall 8 0 Y
Clall aTy 9T AR AR a8 Luia

Dalam tubuh itu ada segumpal daging. Bila ia baikan
baiklah seluruh tubuh. Dan bila ia rusak, rusakléh
seluruhnya. Itulah galbu (hati).” (H.R. Bukhafij.

2. Jujur dalam berkatgshidqg al-hadits)
Bila seseorang selalu jujur dalam berkata, makakan
dipercaya orang lain, sebaliknya bila tidak jujoraka

tidak akan ada orang yang percaya. Sebagaimanarfirm

Allah,

P 4
-

- _ Z - G o Sge o _ _ .‘,a WE/
2 ual Y38 150585 D T4a51 1400 ol Clg
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2 //;Ga}/};'a 9.’.//5}//975}/,9"
/*Cf‘) V&ybvg%)}w VQ%
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@L&%Uﬂ)bdﬂ;dﬁ)ﬁ

**M. Syafi’i, Kamus 3 Bahasa Arab Inggris IndonegBurabaya: Arkola,....) him.326
*Sofyan EfendyRingkasan Kitab Hadits Shahih Bukhdg-book), (HaditsWeb v3.0,
2007, http://opi.110mb.com/diunduh hari Rabu 8 Januari 2014 pkl. 19:20
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu

kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar,
niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu
dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang
siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhny
ia telah mendapat kemenangan yang besar.” (Q.S. Al-
Ahzab [33]: 70-71%°

. Jujur dalam perbuatgshidq al-‘Amal)
Yaitu menyesuaikan antara perkataan dan perbuatan,
sebagaimana firman Allah dalam surat ash-Shaff (61)

ayat 2-3:

“Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu
mengatakan apa yang tidak kamu perbuat? Amat besar
kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan -a
yang tiada kamu kerjakan.” (Q.S. Ash-Shaff [61]3)?

. Jujur dalam berjanfishidqg al- Wa'd)
Bila seseorang berjanji, hendaklah ditepati, kargmg

akan dimintai pertanggung jawabannya.

P
z A2 - S0 = o o S_§E
S ,/ / A v: i - .
@Y)M . ,K.\.e;.ﬂul }@;JL/H}Q)\)

“...Dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti
diminta pertanggungan jawabnya.” (Q.S. Al-Israa[17
34)°

**Al-Qur'an dan Terjemahannya,..surat al-Ahzab ayat 70-71
surat ash-Shaff ayat 2-3
Al-Qur'an dan Terjemahannya,...surat al-Israa ayat 34
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5. Jujur dalam kenyatagshidqg al-Haal)

Seorang mukmin harus selalu hidup dalam kenyataan.
Dengan kata lain, harus menjadi dirinya sendiri tildek

menjadi bayang-bayang orang I&h.
d. lkhlas

Ikhlas dari segi bahasa berakar dari kkkmlasa yang
artinya bersih, murni, jernih, tidak ada campurévarat emas,
emas tulen, tidak bercampur perak atau yang ladikigeun.
Pekerjaan yang bersih dari mengharap sesuatu, rbariihlas.
Secara terminologis, ikhlas berarti beramal semrata karena

mengharapkan ridho Allah Swt.

Menurut Yunahar llyas persoalan ikhlas tidak dit&an

oleh ada atau tidaknya imbalan materi, melainkah @ba faktor:
1. Niat yang ikhlas

Apapun yang akan dilakukan oleh seorang muslim
harus berdasarkan niat mencari ridha Allah. Niatdari dalam
hati, dan niat pula yang menentukan apakah amalosssgy
diterima oleh Allah Swt. Sebagaimana hadits rivvaylaslim

yang dikutip Yunahar llyas;

“"Wulan Nuansari, http://wulannuansari.blogspot.c@hB209/pengertian-dan-hakikat-
jujur-menurut.html diunduh hari Rabu, 6 Mei 20p4&l. 19.30
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D ST AT 25 ) e 3 401 )
sl ol (I 2t )
“Sesungguhnya Allah tidak memandang bentuk tulauh d

rupamu, tapi memandang hatimu”.(HR. Muslif)
2. Beramal dengan sebaik-baiknya (itgan al-‘amal)

Niat yang ikhlas harus diikuti dengan amal yangageb
baiknya. Jika seseorang mengaku ikhlas dalam miedaku
sesuatu, maka harus dibuktikan dengan mengerjabsunati
itu sebaik-baiknya. Dalam kata lain, mempunyai é&ga dan
profesionalitas yang tinggi. Berikut hadits riwayBaihagi

sebagaimana dikutip Yunahar llyas;

4 o e K Qae 1 nd Moty W &
“Sesungguhnya Allah menyukai, bila seseorang beladiza

melakukan dengan sebaik-baiknya...”(HR. BaihZqi)
3. Pemanfaatan Hasil Usaha dengan Tepat (jaudah 3l-ada

Contoh yang tepat dari unsur yang ketiga ini adalah
menuntut ilmu. Setelah seseorang melalui dua tahap
keikhlasan, sebaik-baiknya, dan setelah ia lulug, i
memanfaatkan ilmunya dengan baik dan tepat, dn jakzal

atau haram.

Yunahar llyasKuliah Akhlak, ....... him. 31
Zlbid,......... him. 32
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e. Suka Menolong

Suka menolong, termasuk sifat yang harus dimilileho
semua orang, terlebih jika ia seorang guru.Dalaia@misdikenal
denganta’awun (tolong menolong).Yang kuat menolong yang
lemah, yang berkelebihan menolong yang kekurangemg
mengetahui menolong yang belum tahu. Menolong dedam
bentuk apa saja, baik berupa benda, maupun jasa. r@enolong
murid-muridnya, membantu dan membimbing merekai, titdak
tahu menjadi tidak tahu. Selain menolong murid-anya, guru
juga harus senantiasa siap menolong atau membasrabdk,

teman sejawat,dan masyarakat.

F. Metode Penédlitian

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang jenis dama certa proses

pelaksanaan yang akan ditempuh dalam penelitian ini

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah

penelitian kepustakagtibrary research)yaitu penelitian yang mengkaiji
dan mendalami beragam sumber tertulis, atau pemeliang dilakukan di
perpustakaan di mana obyek penelitian biasanyali dgaat beragam

informasi kepustakaan (buku, ensiklopedi, jurnadidh, Koran, majalah,
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dan dokumenj’Penelitian dikaitkan dengan tema yang diusung fEnul
yaitu nilai-nilai religius dalam sebuah novel tdatkdengan kompetensi
kepribadian guru.Adapun sifat penelitian ini adatiskripstif-analitis,
yaitu menguraikan, menganalisis nilai religiusittdam novel Saga No
Gabai Bachan serta relevansinya dengan kompetepsbkdian guru.
2. Sumber Data

Sumber data primer adalah semua bahan-bahan irgordaai
tangan pertama atau dari sumber yang terkait lamggdengan suatu gejala
atau peristiwa tertentu, yang artinya sumber yapgrdleh dari data asli
atau pokok. Sumber data primer dalam penelitian adalah novel
terjemahan karya Yoshichi Shimad8aga no Gabai Bachan (Nenek
Hebat dari Saga)Jakarta, Khansa Books, 2011.Sedangkan data sekunder
adalah informasi yang ke dua atau informasi yamgrsetidak langsung
mempunyai wewenang dan tanggung jawab informagj wala padanya.
Sumber sekunder dalam penelitian ini yaitu, (1) ahar llyas,Kuliah
AkhlakJogjakarta,LPPI UMY, 2007, (2) HAMKATasawuf Moderen,
Jakarta, Pustaka Panjimas, 1990,(3) Burhan Nuiant Teori
Pengkajian FiksiJogjakarta, Gadjah Mada University Press, 200%aser
sumber dari internet.

3. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan bdatapa

dokumentasi yaitu cara pengumpulan data dengan ariesumber data

"*Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaajakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2008), him.89
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dari beberapa literature yang erat kaitannya dernigara yang dibahas.
Data yang diperoleh bersifdibrary research,yaitu pengumpulan data
berupa buku-buku, artikel dan ensiklopedia yangamiang ada
relevansinya dengan bahan penelitian.
4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menatasssistematis
data yang telah terkumpul untuk meningkatkan pemainapenelitian
tentang kasus yang diteliti. Analisis data menggananalisis is{content
analysis) yaitu merupakan analisis ilmiah tentang isi pessau

komunikasi’®

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penulisan skripsi ini dibagi ra€in3 bagian, yaitu
bagian awal, bagian tengah dan bagian akhir. Baaaai terdiri dari halaman
judul, halaman surat pernyataan, halaman persetyjaenbimbing, halaman
pengesahan halaman motto, halaman persembaharakahstata pengantar
dan daftar isi. Bagian awal ini menjadi landasamiadstratif bagi bagian-
bagian berikutnya. Bagian tengah berisi uraian lté&are mulai dari bagian
pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuaragndakentuk bab-bab
sebagai satu kesatuan. Penulis menuangkan hasiitemya dalam empat
bab. Pada tiap bab terdapat sub bab yang menjalaskak bahasan dari bab

yang bersangkutan.

Noeng Muhadijir,Metodologi Penelitian Kualitatif( Jogjakarta: Rake Sarasin, 1998),
him.49.
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Bab I berisi tentang gambaran umum penulisan skyigng meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuankedgunaan penelitian,
kajian pustaka, landasan teori, metode penelittangistematika pembahasan.
Bab | menjadi landasan teoritis metodologis badj-bab berikutnya. Bab Il
berisi gambaran umum tentang no$lga no Gabai Bachamiwayat hidup
Yoshichi Shimada, sang penulis novel.

Bab Ill merupakan pembahasan mengenai nilai redigialam novel
Saga no Gabai Bachatan relevansinya dengan kepribadian guru berdasarka
Undang-undang Rl No.14 Tentang Guru dan Dosen Tab@@5 dan
Peraturan Menteri Agama RI Nomor 16 Tahun 2010 drgtPengelolaan
Pendidikan Agama Pada Sekolah. Bagian ini merupgenbahasan dan
analisis dari teori yang telah dirumuskan sebeluanny

Bagian terakhir adalah bab IV yang merupakan pgnudari
keseluruhan penelitian. Bab ini merupakan kesimpudian temuan dari hasil
penelitian yang mengkaji relevansi nilai religitslain novelSaga no Gabai
Bachan dengan kompetensi kepribadian guru, serta tindakuil untuk
kesempurnaan penelitian.

Bagian terakhir pada skripsi ini terdiri dari daffaistaka dan berbagai

lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah menganalisis dan mengkaji nilai-nilai  religius dalam novel
Saga no Gabai Bachan (Nenek Hebat dari Saga), dapat disimpulkan bahwa
terdapat nilai-nilai religius dalam novel Saga no Gabai Bachan yang relevan
dengan kompetensi kepribadian guru yaitu bertindak sesuai norma religius,
yang ditandai dengan adanya iman, takwa, jujur, ikhlas, dan suka menolong.
Nilai-nilai tersebut adalah nilai  yang menyangkut kepercayaan dan
pembenaran terhadap adanya Tuhan yang relevan dengan iman, kebiasaan
beribadah yang relevan dengan takwa, menjadi diri sendiri yang relevan
dengan jujur, melakukan suatu perbuatan tanpa mengharapkan imbalan yang
relevan dengan ikhlas, serta tidak ragu menolong orang lain yang relevan
dengan suka menolong.

Novel Saga no Gabai Bachan (Nenek Hebat dari Saga), patut dibaca
oleh siapa sgja termasuk guru, dan pembaca bisa mengambil nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya. Perilaku para tokoh, bisa dijadikan cerminan dalam
bertindak dan bersikap. Alur cerita yang ringan, sederhana, mengandung nilai
religius, sekaligus jenaka, akan membuat pembaca semakin mudah mencerna
dan memahami nilai-nilai religius yang terdapat dalam novel tersebut.
Semakin mudah suatu cerita difahami, maka semakin mudah nilai-nilai dalam

cerita diserap oleh pembaca.
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Para guru khususnya guru PAI, bisa mengambil nilai-nilai religius
dalam novel Saga no Gabai Bachan, untuk dirinya sendiri, dan juga untuk
anak didiknya.

B. Saran-saran
1. Untuk para pendidik, khususnya guru PAI dan pemerhati pendidikan

a. Hendaknya selalu meningkatkan kemampuan dan pengetahuannya,
dengan banyak belgjar dan banyak membaca, demi tercapainya tujuan
pendidikan Pendidikan Agama Islam di sekolah.

b. Membaca bukan hanya berkisar pada buku-buku pegangan guru,
melainkan juga buku-buku yang berkaitan dengan religiusitas,
kepribadian, akhlak, karakter, baik yang ditulis oleh muslim atau non
muslim.

c. Guru bisa menggunakan berbagai macam bentuk karya sastra dalam
pembelgaran, mengambil contoh religiusitas dari para tokoh yang
terdapat dalam suatu karya sastra, sehingga lebih mudah difahami
murid-muridnya.

2. Untuk orang tua

a. Hendaknya orang tua menanamkan pendidikan agama sejak dini,
memberikan teladan yang baik dalam bersikap dan bertindak.

b. Orang tua hendaknya selalu mendampingi anak dalam menonton
tayangan di televisi, memberi pengertian mana tayangan yang baik dan

mana yang kurang baik.
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c. Orang tua harus memotivas putra-putrinya untuk gemar membaca
buku, dan harus pandai memilih buku-buku bacaan yang sesuai untuk
putra-putrinya. Hal ini sangat penting mengingat di jaman teknologi
informasi yang semakin maju seperti sekarang, anak-anak lebih suka
membaca sms, bbm, twitter, dan lain sebagainya. Tanpa pengawasan
dan pendampingan dari orang tua, kebiasaan tersebut justru akan

menjerumuskan putra-putrinya ke hal-hal yang buruk.

C. Penutup

Puji syukur yang tak terkira penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt
karena atas ijin dankehendakNY A-lah penulis dapat menyelesaikan skripsi
yang berjudul Nilai Religius Dalam Novel Saga no Gabai Bachan (Nenek
Hebat dari Saga) Dan Relevansinya Dengan Kompetensi Kepribadian Guru.
Tanpa pertolongan Allah Swt mustahil penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari
sempurna. Masih banyak kekurangan di dalamnya. Hal itu semata-mata karena
keterbatasan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki penulis. Untuk itu
penulis mohon kritik dan saran dari para pembaca.

Untuk ke depannya, penulis berharap munculnya nuansa baru
pendidikan, yang lebih memperhatikan tumbuhnya nilai religius peserta didik
sekaligus mencerdaskan hati dan pikiran mereka. Penulis juga berharap para

guru, baik guru kelas maupun PAI, mempunyai semangat dan gairah untuk
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selalu meningkatkan kemampuan serta pengetahuannya. Di samping itu,
penulis juga berharap, beban administras guru dikurangi dan digantikan
dengan mengikuti berbagai pelatihan untuk meningkatkan kreatifitasnya
dalam pembelgaran, serta peningkatan iman serta takwa, seperti yang
dijabarkan dalam kompetensi kepribadian guru.

Terima kasih penulis ucapkan kepada semua pihak yang telah
mendukung penulisan skripsi ini. Kritik yang membangun serta saran akan
selalu penulis terima dengan lapang dada. Semoga skripsi ini  dapat

memberikan manfaat bagi penulis dan semua yang membacanya.
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Dosen Jurusan PAT Fakultas [imu Tarblyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tanggal perihal pengajuan Proposal Skripsi Mahasiswa
Program Peningkatan Kualifikasi Sarjana (S-1) bagi Guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) pada Sekolah Tahun Akademik 2013/2014 setelah proposal tersebut dapat
disetujui Fakultas, maka Bapak/lbu telah ditetapkan sebagai pembimbing Skripsi

Saudara:

Nama : Janti Nur Rahmah

NIM : 10416027

Jurusan : PAT

Judul : NILAI RELIGIUSITAS DALAM NOVEL SAGA NO GABAI BACHAN

DAN RELEVANSINYA DENGAN KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU

Demikian agar menjadi maklum dan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Wassalarm’alailcum Wir. Wb.
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Ketua Program/Jurusan PAI
| ' H. Suwadi, M.Ag. M.Pd.
: NIP. 19701015 199603 1 001
% Tembusan dikirim kepada yth :

é Mahasiswa ybs.
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CURRICULUM VITAE

» Janti Nur Rahmah

: Jember, 10 Oktober 1968
: Maguwo 14/27 No. 107 Banguntapan

Yogyakarta 55198

: SDN Kencong Il (1975 —1981)

: SMPN Kencong | (1981 — 1984)

: SMA FKIP Univ .Jember (1984 — 1987)
: - D3 Pendidikan Biologi FPMIPA IKIP MALANG @87 — 1991)

- S1 Jurusan PAI Fakultas llmu Tarbiyah dagu€ean
UIN SUNAN KALIJAGA (2010 - )

: Guru PAI Pamardi Siwi Banguntapan

‘nora_janti@yahoo.com

: 0818272414

: H. Ahmad Paniran (alm)

: Hj. Suyati

: JI. Demang Mulia Blok G.2 Jember 6812&adimur

: Drs. Sumpeno
: - Zuhaironi Wikan Yahya

- Rahmaniar Asysyifa Syafira



	HALAMAN JUDUL
	PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN
	PENGESAHAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	BAB I
	A. Latar belakang masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB IV PENUTUP
	LAMPIRAN-LAMPIRAN



